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ABSTRAK

Nama Penulis : RAODHA
NIM :17.1.04.0011

Judul Skripsi :Implementasi Kooperatif Learning Tipe Listening Team Pada
Mata Pelajaran Ips Kelas IV SDN Pakuli Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Kooperatif Learning Tipe
Listening Team Pada Mata Pelajaran Ips Kelas IV SDN Pakuli Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: pertama,
bagaimana implementasi kooperatif learning tipe listening team pada mata
pelajaran IPS kelas IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Kedua,
apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kooperatif
learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS Kelas IV SDN Pakuli
Kecamatan Gumbasa Kabupen Sigi.

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode pendekatan sosial, penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, kemudian melakukan wawancara untuk
mendapatkan data yang akurat, dan dokumentasi yang dianalisis dengan
menggunakan metode reduksi data dan verifikasi data.

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini adalah, pertama
implemetasi kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Pakuli, yang pertama: penerapan pembelajaran yang
membuat sekelompok kecil dalam mata pelajaran sosial, agar melatih jiwa sosial,
sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat. Yang kedua, faktor pendukung dalam implementasi
kooperatif learning tipe listening team adanya kesadaran antara guru dan peserta
didik, sarana dan prasarana yang digunakan dalam penerapan model
pembelajaran, serta kerjasama yang baik. Adapun faktor penghambat ialah jika
tidak dirancang dengan baik dan benar.

Saran bagi semua komponen para wali kelas dan peserta didik, agar proses
implementasi kooperatif learning tipe listening team dapat terlaksana dengan
sebagaimana mestinya. Kegiatan pembelajaran ini harus dirancang dengan baik
dan benar, bekerjasama yang baik, sehingga dapat mengasah kognitif peserta
didik, melatih mental dan mengembangkan potensi dirinya dengan baik hingga
peserta didik tumbuh dewasa.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini masih terus dibicarakan mutu pendidikan yakni prestasi belajar

siswa dalam satu bidang ilmu tertentu. Menyadari hal tersebut, pemerintah bersama
para ahli pendidikan, berusaha untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan Pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu untuk
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan
keterampilan. Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan
berkembang menuju ke arah pendewasaan atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.*

Di Indonesia pendidikan menjadi salah satu program utama dalam
pembangunan nasioanl. Maju dan berkembangnya suatu bangsa sangat ditentukan oleh
keadaan pendidikan yang dislaksanakan oleh bangsa tersebut. Ada lima yang
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar dalam pendidikan di mana satu dengan
yang lainnya merupakan satu kesatuan. Kelima faktor tersebut adalah: peserta didik,
pendidik, tujuan pendidikan, alat-alat pendidikan dan kegiatan pengajaran.’

Belajar Pada Hakikatnya adalah Proses interaksi terhadap semua situasi yang

ada di sekitar individu.® Belajar dapat dipandang sebagai pemerolehan informasi

Sudirman N, llmu Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 4

’Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta 2006), 109

*Rusman, Model-model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru ( Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2012),1



dengan berbagai pengalaman. Belajar didasari oleh pengalaman yang diperolehnya
dari melihat, mengamati, dan memahami sesuatu lingkungan.

Proses pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan,
dimana pendidikan merupakan pengembangan potensi dalam menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pelajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Tujuan dari penyelenggaraan sistem pendidikan nasional akan
berpengaruh bagi mutu peserta didik untuk mampu menghadapi tantangan di masa
depan, menghadapi globalisasi pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai
pergurun tinggi.

Dalam Kegiatan Belajar mengajar di Sekolah Dasar (SD) Pemerolehan
pengalaman sebanyak-banyaknya adalah yang utama. Hal ini berarti tingkat belajar
SD vyang pertama adalah kongkret, bersumber dari lingkungan sekolah dan
masyarakat. Tingkat belajar yang teratas adalah abstrak, sebab telah menggunakan
simbol-simbol yang abstrak tentang realitas. Pandangan Piaget dua proses yang
mendasari perkembangan dunia individu ialah pengorganisian dan penyesuaian.”.
Setiap indivdu menyesuaikan diri dengan dua acara yaitu asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi terjadi ketika individu menggambungkan informasi baru ke dalam
penegtahuan mereka yang sudah ada. Sedangkan akomodasi terjadi ketika individu
menyesuaikan diri dengan informasi baru, informasi tidak sekedar dituangkan ke
dalam pikiran mereka tetapi dari lingkungan. Hal ini juga yang menjadikan bentuk

interaksi antara individu dengan lingkungan saling berkaitan. Perubahan tingkah laku

“Jhon W Santrock, Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 2007), 244



tersebut dapat berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan,
pemahaman, dan apresiasi.

Guru sebagai pengelola pembelajaran bertanggung jawab penuh terhadap
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun sering mengalami
kesulitan, diantaranya dalam penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Agar
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan belajar mengajar, maka guru harus
menguasai berbagai metode ataupun model pembelajaran dan memiliki pengetahuan
yang luas untuk penerapannya. Model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, karena masing-masing model memiliki prinsip dan tujuan
yang berbeda.

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan, dengan memanfaatkan
metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah
pencapaian jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik
memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan
dengan tujuan. Antara metode dan tujuan jangan bertolak belakang artinya, metode
harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah
perumusan tujuan tersebut. Dengan demikian dalam proses pembelajaran di lembaga
pendidikan, termasuk di SDN Pakuli diajarkan berbagai macam pelajaran, salah
satunya adalah Pelajaran llmu Pendidikan Sosial (IPS).

Pemebelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia seabagai mahkluk
sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung
jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan

itu, belajar kelompok secara kooperatif peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk



saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling
membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah
miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan
masing-masing.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelajaran
yang sangat popular untuk diterapkan dalam berbagai bidang studi. Pembelajaran
kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik,
memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan didalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama yang berbeda latar belakangnya.
Pembelajaran kooperatif mendorong terciptanya proses pembelajaran yang terstruktur
dan termotivasi dalam bekerja secara tim.

Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok

2. Kelompok dibentuk dengan kemampuan peserta didik yang berguna

3. Kelompok terdiri dari anggota yang berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis
kelamin yang berbeda

4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu
Pembelajaran  kooperatif  dilakukan dalam  beberapa fase yang

mengarahkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Dalam

pembelajaran  kooperatif, —guru  berperan  sebagai  fasilitator  yang

memberikan arahan terkait materi yang sedang dibahas dan peserta didik

berperan dalam mengidentifikasi serta memvahkan masalah yang ada.



Pada kegiatannya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai serta memberi motivasi kepada siswa dalam  mengikuti
pembelajaran, guru menyajikan informasi terkait materi yang akan

dilakukan siswa atau kelompok dalam mengikuti pembelajaran.®

Jadi metode pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok
kohesif (kompak-partisipatif) tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, peserta
didik heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan
meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentase.’® Dalam
penelitin ini, penulis mengambil pembelajaran kooperatif learning tipe listening team.

Salah satu mata pelajaran pokok pada Tingkat sekolah dasar adalah ilmu
Pengetahuan Sosial yang merupakan ’integrasi berbagai cabang Ilmu-ilmu Sosial,
seperti sosiologi, antropologi, sejarah, geografi, ekonomi dan sebagainya”7. Ruang
lingkup mata pelajaran IPS SD/MI melalui aspek-aspek manusia, tempat dan
lingkungan, waktu berkelanjutan dan perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku

ekonomi dan budaya. IPS diharapkan memberi bekal peserta didik untuk dapat hidup

® Rendy Rinaldy Saputra, Metode Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran IPS,(Jurnal
Pendidikan UNSIKA) Volume 7 nomor 1, Maret 2019, H, 19-28

®Syahraini Tambak, “ Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,” Jurnal Al-hikmah 14, no. 1, (2017) : 2

"Hidayati & Anwar Senen, Pengembangan PendidikanIPS SD. Dirjen Pendidikan Tinggi
Depdiknas. (Jakarta: 2008),1-7



bersama dalam mayarakat terbuka yaitu memiliki sikap yang penuh toleransi tanpa
mengorbankan prinsip sebagai bangsa yang beragama dan berbudaya luhur.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung oleh penulis di
SDN Pakuli informasi yang diperoleh bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru sudah
menggunakan metode pembelajaran kooperatif learning dikelas IV. Hal ini dilakukan
pada setiap mata pelajaran atau materi pembelajaran. Peserta didik dibiasakan untuk
berdiskusi dengan teman kelompoknya dan terkadang juga guru menggunakan strategi
untuk menyampaiakn materi pembelajaran, guru juga sangat bersahabat dengan
peserta didiknya sehinnga peserta didik merasa senang dan aktif megikuti kegiatan
pembelajaran yang selanjutnya .

Berdasarkan Uraian di atas maka diperlukan perbaikan dalam proses
pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskriptif implementasi kooperatif learning tipe listening pada mata
pelajaran IPS kelas IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis merumuskan
pokok masalah yang diteliti yaitu :

1. Bagaimana implementasi kooperatif learning tipe listening team pada mata
pelajaran IPS kelas IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kooperatif
learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS Kelas IV SDN Pakuli

Kecamatan Gumbasa Kabupen Sigi ?

®Tiana Simajuntak, “Implementasi Metode Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Kelas VIl SMP Adhiyaksa Kota Jambi”, Jurnal Dikdaya, Vol 05, 2015



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat.
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini dalam kajian skripsi ini adalah :
1. Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah

a. Untuk mengetahui implementasi kooperatif learning tipe listening team pada

mata pelajaran IPS Kelas IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

b. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS Kelas IV SDN
Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis,
yaitu:
a. Manfaat Teoritis
1) Metode kooperatif learning dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh guru
untuk melakukan pembelajaran bagi peserta didik.
2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penulis selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta didik
Memotivasi belajar peserta didik pada pemberian metode cooperative learning
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

2) Bagi Guru



Guru dapat menggunakan metode cooperative learning sebagai referensi
3) Bagi Penulis
Penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan maupun pengalaman
sebagai bekal untuk menjadi guru dimasa mendatang.
4) Bagi Sekolah
Penelitian ini digunakan sebagai salah satu sarana dalam memberikan
kontribusi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan sebagai pertimbangan untuk
menciptakan lulusan unggul dan berkualitas.
D. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul “Implementasi kooperatif learning tipe listening team pada
mata pelajaran ips kelas IV SDN Pakuli kecamatan gumbasa kabupaten sigi”. Untuk
menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan
beberapa istilah kunci yang dipakai dalam judul penelitian ini diantaranya adalah:
1. Metode Cooperative Learning
Metode cooperative learning adalah pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan
pemebelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
mengkontruksi konep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan
pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok
terdiri dari 4-5 orang, peserta didik heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada
kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan dan

presentasi.’

°Syahraini Tambak, “ Metode Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam” Al-hikmah 14, no. 1, (2017) : 1



Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV di SDN
Pakuli bahwa benar telah menggunakan metode pembelajaran kooperatif learning tipe
listening team.

2. Tipe Listening Team

Pembelajaran listening team membantu siswa untuk tetap berkonsentrasi dan
berfokus dalam pelajaran dan model ini bertujuan membentuk kelompok yang
mempunyai tugas atau tanggung jawab tertentu yang berkaitan dengan materi
pelajaran sehingga akan diperoleh partisipasi aktif siswa selama proses
pembelajaranberlangsung yang diawali dengan pemaparan pembelajaran oleh guru®
Listening team merupakan sebuah cara membantu peserta didik agar tetap terfokus dan
siap selama pembelajaran berlangsung.**

3. Pembelajaran IPS

IPS adalah bidang study yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan
masalah sosial dimasyarakat denag meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu
perpaduan.*?

IImu penegtahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah. llmu pengetahuan
sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan genralisasi yang berkaitan

dengan isu sosial. Dimasa yang akan dating peserta didik akan menghadapi tantangan

10 Asali Lase ” Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas X1 Di SMK Negeri 1
Gunungsitoli Utara Tahun Pelajaran 2018/2019” Prodi Pendidikan Ekonomi IKIP Gunungsitoli, Jurnal
JRPP vol 2, no. 2, (2019)

YLilik Yakiba, "Implementasi Metode Listening Team Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Sejara Kelas X1 IPA 2 di SMA Negeri 01 Nguter Sukoharjo Tahun Ajaran
2016/2017” Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta (2017): 482

12 Sapriyah, “pendidikan IPS” (Cet VIII, Bandung : Remaja Rosdakarya 2017), 19.
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berat karena kehidupan dimasyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat.
Oleh karena itu mata pelajaran ini dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam
memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis.

Pembelajaran IPS selama ini cenderung lebih banyak mengembangkan
kemampuan menghafal materi pembelajaran. Siswa belum dibiasakan untuk
memahami informasi dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPS masih berpusat pada guru, dan peserta didik belum dijadikan subjek
belajar. Pembelajaran cenderung lebih banyak menempatkan peserta didik pada
aktivitas mencatat, mendengar, atau menjawab pertanyaan guru.

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini membahas tentang Implementasi kooperatif learning tipe listening
team pada mata pelajaran IPS kelas 4 SDN Pakuli kecamatan gumbasa kabupaten sigi.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar disusun dalam lima bab
dengan sub-sub masalahnya. Sebgai berikut:

Bab | ialah pada bagian pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang,
yakni beberapa hal yang mendasari dan melatarbelakangi penyusunan untuk meneliti
dan mengkaji masalah tersebut, selanjutnya rumusan masalah adalah dasar yang
menjadi titik fokus dalam melaksanakan penelitian, berikutnya tujuan dan manfaat
penelitian yakni tujuan dan target yang diharapkan untuk dicapai dalam penelitian
serta manfaat yang diharapkan, kemudian pengertian judul yakni penjelasan atas kata
dan istilah yang terdapat dalam judul kemudian diartikan secara menyeluruh serta

garis-garis besar isi skripsi.



11

Bab Il yakni kajian pustaka berupa pandangan atau para pakar atau ahli yang
berkenaan dengan topik dan fokus pada masalah yang diteliti. Pada bagian ini
penyusun menjelaskan tentang implementasi kooperatif learning tipe listening team

pada mata pelajaran ips kelas IV SDN Pakuli Kecamatan gumbasa kabupaten sigi..

Bab I1l berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan soal pendekatan
rancangan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data,
analisis data serta pengecekkan keabsahan data yang menjadi informasi maupun dari
hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan.

Bab IV terdapat beberapa pembahasan yang berkaitan dengan gambaran
sekolah SDN Pakuli, hasil penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah serta
pembahasan

Bab V merupakan bab penutup terdapat saran dan kesimpulan dari hasil

penelitian



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dimaksud disini adalah uraian tentang hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah
permasalahan yang akan diteliti sudah pernah dibahas oleh penulis sebelumnya.
Berikut ini penulis akan mengemukakan berbagai penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini dan berguna untuk membantu penulis dalam
menyusun skripsi ini. Adapun skripsi-skripsi tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta tentang “ Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Learning Tipe Listening Team Pada Mata Pelajaran Sosiologi
Kelas X IPS SMA NEGERI 04 Mukomuko”. Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara. observasi, dan studi dokumen.'®* Meskipun penelitian ini meneliti
mengenai metode pembelajaran kooperatif learning tipe listening team tetapi
terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, sebagai berikut:
penelitan sebelumnya dilakukan di Sekolah menengah atas (SMA) . Sedangkan

penulis melakukan penelitian di Sekolah dasar (SD). Namun penelitian di atas

BSinta, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team Pada Mata
Pelajaran Sosiologi Keals X IPS SMA NEGERI 04 Mukomuko”, Jurnal (Sumatra Barat, Program Studi
Sosiologi STKIP PGRI http://jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id/jurnal/download/9083.(03 Mei 2021).
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juga memiliki persamaan yakni menggunkan metode kooperatif learning tipe
listening team

2. Yeny Oriz Samosir, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Listening Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V A SD
Negeri 158 Pekan Baru. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
tindakan kelas dan terdiri dari 2 siklus,terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.** Adapun perbedaan yang
dilakukan penulis sebagai berikut yaitu penelitian sebelumnya menggunakan
penelitian tindakan kelas sedangkan penulis menggunakan penelitian kualitatif.
Namun penelitian ini juga memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif learning

tipe listening team.

B. Metode Cooperative Learning
1. Tinjauan metode pembelajaran cooperative learning beberapa macam metode
sebagai berikut:
a. Metode belajar
Metode belajar adalah seluruh rangakaian penyajian materi ajar yang meliputi
segala asapek.

b. Metode pembelajaran

Y“Yeny Oriz Samosir, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V' A SD Negeri 158 Pekan Baru”, Jurnal
(Riau,Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Riau, 2017).
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Metode pembelajaran adalah suatu proses penyampaian materi pendidikan
kepada peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh tenaga pengajar
atau guru.

2. Tinjauan cooperative learning

Metode cooperative learning adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan
ke pencapaian tujuan.'® Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode
antara lain Purwadarminta dalam Sudjana S menjelaskan bahwa, metode adalah cara
yang teratur daan terpikir baik baik untuk mencapai suatu maksud. Menurut Zulkifli
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.®

Metode cooperative learning adalah metode pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok Kkecil peserta didik untuk bekerja sama dengan dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Metode ini demikian
sebuah pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama , struktur bekerja sama yang teratur dalam
kelomok yang terdiri atas dua orang atau lebih .

Berdasarkan beberapa uraian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa metode merupakan suatu cara agar tujuan pengajaran dan pembelajaran
tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Oleh karena itu pendidik

perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada

1>Al-Fauzan Amin, Metode & model pembelajaran agama islam (Cet, I:Bengkulu: IAIN
Bengkulu Press, 2015),12

8sudjana S, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif (Bandung: Falah Production, 2010),
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saat mengajar. Metode disini hanya sebagai alat, dan bukan sebagai tyjuan sehinnga
metode mengandung implikasi bahwasannya proses penggunaan harus sistematis dan
kondisional.

Penerapan metode cooperative learning dalam pembelajaran dimaksudkan
untuk memperkuat pelajaran akademik setiap anggota kelompok dengan tujuan agar
peserta didik berhasil dalam belajar kelompok dibanding belajar sendiri.*’

Kooperatif learning berasal dari kata kooperatif yang artinya mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu sebgai satu kelompok atau satu
tim. Pembelajaran cooperative adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih di pimpin oleh guru atau di
arahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran cooperative dianggap lebih di arahkan
oleh guru , di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan pertanyaan serta
menyediakan bahan- bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian
tertentu pada akhir tugas.

Cooperatif learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama. Dalam kegiatan cooperative peserta didik mencari hasil yang
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar cooperative adalah
pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar

anggota lainnya dalam kelompok itu. Prosedur cooperative learning didesain untuk

YSyahraini Tambak, “ Metode Coopertive Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam”, Jurnal Al-Hikmah, (Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru),
Vol. 14, No. 1, 2017
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mengaktifkan peserta didik melalui inkuri dan diskusi dalam kelompok kecil yang
terdiri atas 4-5 orang.™®
Berdasarkan uraian tersebut kooperatif learning mengandung arti bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Dan ada beberapa jenis pembelajaran kooperatif
yaitu diantaranya kelompok pembelajaran kooperatif formal, kelompok pembelajaran
kooperatif informal, kelompok besar kooperatif, dan gabungan dari tiga kelompok
kooperatif.*®
Dianatara metode-metode pembelajaran kooperatif yang paling banyak
digunakan adalah metode yang dikembangkan dan diteilti oleh David dan Roger
Jhonson beserta rekan-rekan mereka di University Minnesota. Metode-metode mereka
menekankan empat unsur yaitu:
1. Interaksi tatap muka, para peserta didik bekerja sama dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang
2. Interdepedensi positif, para peserta didik bekerja sama untuk mencapai
tujuan kelompok
3. Tanggung jawab individual, para peserta didik harus memperlihatkan
bahwa mereka secara individual telah menguasai materinya
4. Kemampuan-kemampuan interpersonal dan kelompok kecil, para pesrta

didik diajari mengenai sarana-sarana yang efektif untuk bekerja sama dan

¥Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM) (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 54

1% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta:Kencana,2007),242-243
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mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka bekerja dalam mencapai
tujuan mereka.”’
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran yang lain. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses
kerja sama dalam kelompok. Dengan adanya interaksi antara anggota kelompok dapat
mengembangkan prestasi peserta didik untuk berfikir mengolah berbagai informasi
untuk menambah pengetahuannya.
Dengan demikian karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif secara tim merupakan tempat untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu, tim harus mempu membuat setiap siswa belajar.
Setiap anggota tim harus membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif yang memiliki fungsi vyaitu : (a)
sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dilaksanakan dengan sesuai perencanaan, dan langkah-langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan, (b) fungsi menajemen sebagai
organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif,
(c) fungsi manajemen sebagai kontrol menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui

bentuk tes maupun non tes

2% Robert E. Slavin, Cooperatif learning: Teori riset dan praktek (Cet. XV; Bandung: PT. Nusa
media, 2015), 250
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c. Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan
dalam pembelajaran kooperatif tanpa kerja sama yang baik pembelajaran ini tidak
akan mencapai hasil yang optimal

d. Keterampilan bekerjasama
Kemampuan bekerjasama ini dupraktikkan melalui aktifitas dalam kegiatan
pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian siswa perlu didorong untuk mau
dan sanggup berinteraksi dalam berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaranyang telah ditetapkan.?

Dan adapun keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif yaitu sebagai

berikut:

1. Keunggulan pembelajaran kooperatif

a. Melalui pmebelajaran kooperatif peserta didik tidak terlalu menggantungkan
kepada guru, akan tetapi dapat menambahakan kepercayaan kemampuan berpikir
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa yang
lain

b. Pembelajatan kooperatif dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain

c. Kooperatif dapat membantu anak untuk respect kepada orang lain dan menyadari

segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan

!Rusman, Metode-metode pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru,(PT Rajagrafindo
Persada, Jakarta,2019 cet.7),h.206
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. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajar

. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang
lain

. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsanagan berfikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka
panjang

. Kelemahan pembelajaran kooperatif

. Untuk memahami dan mengerti filoofis pembelajaran kooperatif memang butuh
waktu. Sangat tidak rasional kalua kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat
mengerti dan memahami filsafat dari kooperatif. Untuk siswa yang dianggap
memiliki kelebihan dia akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang
memiliki kemampuan. Karena akan mengganggu kerjasama dalam kelompok

. Peniliain yang diberikan dalam kooperatif didasarkan pada hasil kerja kelompok
namun demikian, guru perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang
diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa

. Keberhasilan pada pembelajaran kooperatif dalam uoaya mengembangkan
kesadaran kelompok memrlukan periode waktu yang cukup panjang dan hal ini
tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan

strategi ini
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C. Tipe Listening Team
1. Pengertian Listening Team

Listening team merupakan kelompok-kelompok kecil yang bertanggung jawab
untuk mengklarifikasi materi pelajaran. Metode ini bertujuan untuk membentuk
kelompok yang mempunyai tugas atau tanggung jawab tertentu dengan materi
pelajaran.??

Menurut Suprijono listening team diawali dengan pemaparan materi pelajaran,
selanjutnya guru membagi siswa kedalam empat kelompok dengan peran dan tugas
yang berbeda (penannya, penjawab, penyanggah, penarik kesimpulan). Jika
pembelajaran berlangsung dengan aktif, maka diharapkan akan berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.
a. Bagilah siswa menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok mendapat salah
satu dari tugas sebagai berikut:

Tabel. 2.1
Peran tim dalam listening team

Tim Peran Tugas
A. | Penannya Merumuskan Pertanyaan
B. | Pendukung Menjawab pertanyaan yang didasarkan pada poin-poin
yang disepakati (membantu dan menjelaskannya,mengapa
demikian).
C. | Penentang Mengutarakan poin-poin yang tidak disetujui atau tidak
bermanfaat dan menjelaskan mengapa demikian.
D. | Penarik Menyimpulkan hasil
Kesimpulan

22Lilik Yakiba, ” Implementasi metode listening team untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA Negri 01 Nguter sukoharjo tahun ajaran
2016/2017” Fakultas Ilmu Sosiologi Negri Yogyakarta (2017): 482
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b. Berilah waktu kepada masing-masing kelompok untuk menyelesaikan tugas mereka
dan mengomentari tugas-tugas mereka.
c. Kemudian masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil dari tugas mereka .
d. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian kata kunci atau konsep yang telah
dikembangkan oleh psesrta didik.?
2. Kelebihan dan Kekurangan Listening Team
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, demikian pula
dengan model cooperative tipe listening team memiliki kelebihan dn kekurangan yaitu
sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Materi terarah karena diawali dengan pemaparan materi secara singkat oleh
guru
2) Dapat menumbuhkan persaingan yang sehat antara kelompok, karena masing-
masing kelompok ingin menjadi yang terbaik
3) Masing-masing kelompok berjalan atau bekerja sesuai dengan tugasnya
masing-masing
4) Memberikan  kesempatan pada setiap individu  mengembangkan
kemampuannya sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya
b. Kekurangan
1) Adakalanya siswa ditempatkan pada kelompok yang tidak sesuai dengan
keinginannya

2) Didalam sebuah kelompok hanya beberapa orang saja yang aktif

23Yeny Oriz Samosir, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Listening Team
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VA SD Negeri 158 Pekanbaru” Jurnal (Riau,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univeristas
Riau, 2017)
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3) Pertanyaan yang diajukan terkadang tidak sesuai kaidah pertanyaan yang baik
sehingga menyulitkan bagi kelompok lain untuk memahami maksud dan tujuan
dari pertanyaan yang diajukan

4) Waktu yang dihabiskan cukup panjang

Berdasarkan beberapa uraian diatas bahwa model pembelajaran
listening team merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah. Listening
team adalah salah satu tipe dalam pelasanaan model kooperatif. Peserta didik
dibagi dalam kelompok belajar yang memiliki tugas dan tanggung jawab
tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran.

D. Peserta didik dalam pembelajaran kooperatif learning tipe listening team

Secara etimologi peserta didik berarti “orang yang mengehendaki” sedangakan
menurut arti terminology murid adalah pencari hakikat dibawah bimbingan dan
arahan seorang pembimbing spiritual. Penyebutan murid ini juga dipakai untuk
menyebut peserta didik pada sekolah tingkat dasar dan menengah sementara untuk
perguruan tinggi lazimnnya disebut dengan mahapeserta.?

Peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam system pendidikan,
yang selanjutnya diproses dalam prosese pendidikan sehingga menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nsional. Peserta didik sosok
manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu diartiakn orang
atau seorang yang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang
pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-
sifat dan keinginan sendiri.

Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum undang- undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang

berusaha mengembangkan potensi diri melalui prosese pembelajaran yang tersedia

24 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung:Alfabeta,2011),4
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pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.” Dengan demikian peserta didik
adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita —

cita dan harapan masa depan.

E. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Hakikat IImu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Adalah integrase dari berbagai cabang ilmu —
ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hokum, dan budaya.
Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial
(sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hokum dan budaya). IPS atau studi
sosial merupakan bagian dari kurikulum sosial yang diturunkan dari isi materi cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial. Sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politi, antropologi, dan
psikologi sosial. Dimana antara disiplin ilmu terebut menjadi satu kesatuan dalam
pendidikan IPS sehingga melihat suatu hal harus berdasarkan sudaut pandang ilmu
sosial lainnya. Dari sisi ekonomi bias dilahat dari bentuk mata pencahariannya, sisi
produksi atau menghasilkan produk atau jasa, dari sisi sosiologinya dilihat dari
bagaimana bentuk masyarakat dari interaksinya hingga pola karakter, dari sisi sejarah
sangat jelas menjelaskan tentang masa lalu manusia dimana nilai-nilai masa lalu harus
dijadikan pengalaman dan kebijaksanaan dimasa depan untuk bertindak menjadi ebih

baik lagi.”®

25 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 4 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 2003 tentang sisdiknas, (Bandung:
Permana,2018),65

*Trianto, Model Pembelajarn Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksaea 2010), 171
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IPS Sebagai mata pelajaran yang disampaikan pada jenjang persekelohan,
tujuannya untuk mengembangkan siswa menjadi warga negara yang baik.?’
Pendidikan IPS mempunyai peran membantu dalam menyiapkan warga negara yang
demokratis dengan penanaman nilai-nilai kebangsaan dan kewarganegaraan yang
didukung oleh penguasaan disiplin ilmu-ilmu sosial.”®

Warga negara yang demokratis adalah yang memahami apa saja yang ada di
lingkungan sosialnya, yang mengkritisi apa yang kurang tepat tentang hokum atau
aturan yang ada di negaranya. Pendidikan IPS dan moral harus ditanamkan sejak dini
kepada peserta didik, agar dapat dijadikan modal untuk menjadi warga negara yang

baik.

Pendidikan IPS yang ada di kurikulum sekolah adasar merupakan bahan
pelajaran yang telah disederhanakan dari bagian-bagian pengetahuan
(knowledge) atau konseo-konsep ilmu-ilmu sosial (social science) dimana
tingkat kesukarannya telah disesuaikan dengan tingkat kecerdasan, minat dan
pertumbuhan serta perkembangan usia siswa sekolah dasar.?

Secara umum prinsip-prinsip Pembelajaran IPS SD/MI yang dikembangakn

dalam IPS berpatokan pada prinsip-prinsip dibawah ini:
a. Memberikan kesempatan kepada® peserta didik dan mendorongnya untuk terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran baik secara mental maupun secara
psikomotorik, afektif dan interaktif.
b. Memungkinkan peserta didik untuk menentukan sendiri konsep, prinsip dan teknik-

teknik interaksi dengan lingkungannya.

“"Tusriyanto, Pembelajaran IPS SD/MI. (Lampung: STAUN Jurai Siwo Metro, 2014) 28
*1bid, 29

#Ibid., 30

% bid., 35
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c. Memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari.

d. Memposisikan guru sebagai fasilitator belajar,

e. Memberikan rasa aman dan senang untuk peserta didik, sehingga dapat belajar
dengan nyaman dan merangsang berpikir kreatif.

Berdasarkan Pengertian di atas maka pelajaran IPS merupakan mata pelajaran
yang mengintegrasikan tentang kehidupan sosial dari bahan realitas kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat.

2. Tujuan lImu Pengetahuan Sosial

Tujuan umum pelajaran IPS ialah untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi
dimasyarakat dan dapat berguna untuk dirinya dikehidupan sehari-hari, memiliki sikap
mental positif mempunyai keterampilan untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari baik menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Tujuan IPS SD/MI adalah untuk mendidik dan memberi bekal kamampuan
dasar siswa-siswi untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat dan kemampaun dan
lingkungannya dalam bidang pembelajaran IPS SD/MI. Tujuan yang lebih spesifik
lagi bisa ditelaah di bawah ini :

a. Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan
kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan psikologis.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahan
masalah dan keterampilan sosial.

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
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d. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetisi dalam masyarakat yang

majemuk, baik secara nasional maupun global.

Secara umum tujuan pendidikan IPS pada tingkat SD untuk membekali peserta didik

dalam bidang ilmu penegtahuan sosial. Adapun secara khusus tujuan pendidikan IPS

di SD adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya

Kemampuan mengidentifikasi , menganalisis, dan menyusun alternatif
pemecahan masalah nasional yang terjadi didalam kehidupan masyarakat
Kemampuan berkomunikasi dengan sesame warga masyarakat dan berbagai
bidang keilmuan serta bidang keahlian

Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan
lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut

Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan
perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi.31
Mata pelajaran IPS disekolah dasar merupakan program yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang
terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala

program pelajaran IPS disekolah diorganisasikan secara baik.

Dalam kedudukannya sebagai pengembang dan pelaksanaan proses belajar

mengajar, guru diharapkan mampu memilih dan merancang program pembelajaran

¥ Ahmad Susanto , Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta
Pranadamedia Group, 2019) Cet 3, h.29
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sebaik mungkin bagi pengembangan potensi diri siswanya. Pengembangan dan
perancangan program pembelajaran ini harus disesuaikan dengan tujuan dan esensi
dari mata pelajaran yang akan diajarkan pada siswanya. IPS merupakan mata pelajaran
yang mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam usaha pembentukan

warga negara yang baik dan handal sesuai dengan tujuan pembangunan nasional

3. Ruang Lingkup Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pada pembelajaran IPS yang berkenan denga kehidupan manusia yang
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi
materi, budaya, dan kejiwaannya; memanfaatkan sumber daya yang ada di permukaan
bumi, mengatur kesejahteraan danpemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam
rangka mempertahankan kehidupan masyarakat. Singkatnya, IPS Mengajari,
menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam
konteks sosialnya, atau manusia sebagai anggota masyarakat.*

Pembelajaran IPS pada setiap jenjangnya harus dibatasi, sesuai dengan
kemampuan peserta didik pada tiap jenjang yang sedang ditempuhnya sehingga ruang
lingkup pengajaran IPS pada jenjang sekolah dasar berbeda dengan jenjang pendidikan
di tingkat atasnya.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
a. Manusia, tempat dan lingkungan.

b. Waktu, berkelanjutan dan perubahan.

c. Sistem sosial dan budaya.

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

%2Tusriyanto, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandar Lampung; PT Anugrah Utama Remaja, 2013),
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah peneletian
deskriftif  kualitatif. Penulis berada langsung di lapangan atau lokasi penelitian
berusaha untuk mencari dan mendapatkan data-data mengenai objek kajian penelitian
dan kemudian menjawab rumusan masalah penulis berdasarkan data-data yang
diperoleh, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk narasi. “Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang di upayakan untuk
mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek
tertentu”. Metode yang digunakan untuk menganalisa merupakan metode kualitatif.*®

Metode kualitatif merupakan metode peneltian yang berpedoman terhadap
paham positivisme, dipergunakan untuk penulis pada keadaan objek alamiah dimana
penulis merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data digunakan secara
trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif menekankan makna dari pada generalisasi®*

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini diartikan untuk mengetahui
implementasi pembelajaran kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran
IPS di kelas IV SDN Pakuli . Sedangakan untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan judul penelitian ini penulis mengunjungi langsung, untuk melaksanakan
observasi , wawancara serta pengamatan langsung terhadap implementasi
pembelajaran kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS kelas IV

di SDN Pakuli kecamatan gumbasa kabupaten sigi.

%*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100.
34 H
Ibid

28
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2. Desain Penelitian
Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain penelitian
yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan segala
kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain penelitian
merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian yakni
menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan pengumpulan data,

menganalisa data dan melakukan interpretasi data.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian skripsi ini adalah di SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi. Pemilihan lokasi ini, berdasarkan pertimbangan yakni: di lingkungan
SDN Pakuli, adanya upaya guru kelas dalam menerapkan metode kooperatife learning
tipe listening team yang sangat berpengaruh bagi pengetahuan, sikap, dan perilaku

peserta didik.

C. Kehadiran Penulis

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrumen penelitian sekaligus
sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lapangan untuk
penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang mengawasi
kegiatan-kegiatan yang terjadi di SDN Pakuli yang lebih berfokus analisis
Implementasi kooperatife learning tipe listening team pada mata pelajaran Ips Kelas
IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Secara umum, penulis diketahui
oleh objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat

dari lokasi penelitian, yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini.
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D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan oleh Penulis terbagi dalam dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Yaitu jenis data melalui pengamatan dan wawancara langsung dengan
narasumber. Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru wali kelas IV dan siswa-siswi SDN Pakuli.
2. Data Sekunder
Yang dimaksud adalah semua data yang didapatkan dari dokumentasi yang
menunjukan kondisi obyektif impelemntasi kooperatife learning tipe listening team
pada mata pelajaran ips kelas IV SDN Pakuli Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.
Dalam penyusunan skripsi ini yang penulis teliti terdiri dari pimpinan SDN Pakuli,

tenaga guru dan peserta didik

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
obyek sasaran.®* Dalam hal ini, penulis menggunakan metode observasi langsung,
yakni penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek
yang diteliti dalam hal ini yang berhubungan dengan judul skripsi antara lain letak
wilayah SDN Pakuli serta kepribadian mental guru dan peserta didik dan dibarengi
dengan kegiatan pencatatan sistematis sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan

berkenaan data yang dibutuhkan.

**Abdurahman Fatoni, Metodologi penelitian dan teknik penyusunan skripsi (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), 104-105
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2. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung
(komunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara terdapat proses
interaksi antara pewawancara dengan responden.
Dengan metode wawancara penulis harus memikirkan tentang pelaksanaanya.
Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih

mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan tatap muka.*

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka dan
mendengarkan keterangan-keterangan secara langsung mengenai informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.*’Wawancara langsung dengan informan dan narasumber.
Yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan
peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen penting
yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis
melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen
resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian serta
dalam teknik dokumentasi ini, penulis juga menggunakan tape recorder sebagai
transkrip wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar

dibukukan di lokasi yang dimaksud. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010)

¥'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R.&D (Cet.
IV; Bandung: Alfabeta, 2011) 194.
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melalui peninggalan tertulis, terutama seperti data-data dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hokum-hukum dan lain sebgainya, yang
berhubungan dengan masalah pengusutan. Metode dokumentasi ini juga penulis
jadikan sebagai metode pembantu untuk mengambil data-data yang berkenaan dengan
profesional guru seperti data RPP dan data-data tentang materi serta data yang

berhubungan dengan dokumentasi sekolah.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution
menyatakan:

Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penelitian hasil penelitian. Analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang
grounded. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. In fact, data analysis in
qualitative research is an \ongoning activity thaoccurs throughout the investigative
process rather than after process. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan
data.®®

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai

*bid., 335-336.
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dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan
lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak
relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan
tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
yang padu dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif. Penulis harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi,
baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh
tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan penulis dari data
harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Penulis harus menyadari
bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu
dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut
pandangan peneliti (pandangan etik).*

Dalam kegiatan memverifikasi, peneliti mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi, penulis pilih yang mana sesuai dengan judul dan

membuang yang tidak perlu.

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji

dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif.

**Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), 85-89.
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Adapun pengecekkan keabsahan data diterapkn dengan beberapa metode triangulasi,
antara lain:

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan yaitu:
membandingkan data hassil wawancara; membandingkan apa yang dikatakan
orang didepan umum dengan apa Yyang dikatakannya secara pribadi;
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; membandingkan keadaan dan
perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan; membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: pengecekkan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa tehnik pengumpulan data
dan; pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama

3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamat lain untuk mengecekkan kembali derajat keprcayaan data,
memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan dalam
pengumpulan data.

4. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival
explanation). Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan,

dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali
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untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal ini dapat

dilakukan secara induktif atau secara logika.*’

Di samping itu penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk
pengecekan keabsahan data di atas, juga penulis melakukan pembahasan melalui
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah satu
tehnik untuk pengecekkan keabsahan data dalam suatu penelitian. Diskusi dengan
rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar penulis tetap tegar
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang di kumpulkan serta
membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok permasalahan yang

dibahas.

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet, XXXXIV, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2015), 178.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri Pakuli

Setelah penulis melakukan observasi langsung ke Sekolah Dasar (SD) Negeri
Pakuli, penulis mendapatkan beberapa informasi dan data-data tentang profil Sekolah
Dasar (SD) Negeri Pakuli, kemudian penulis juga mendapatkan beberapa keterangan

tentang Implementasi Cooperative Learning Tipe Listening Team.

1. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli

Menurut sejarah, Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli telah didirikan sebelum
Indonesia merdeka, yaitu sejak tahun 1928 dengan nama sekolah pendidkan Rendah
(Wastechse Lager Onderwijes). Yaitu sekolah untuk peribumi, dengan mengunakan
bahasa pengantar bahasa belanda (Wastechse Lager Onderwijes), di samping

mengunakan pula bahasa daerah.

Pada zaman penjajahan, sistem pendidikan lebih banyak disesuaikan dengan
kepentingan penjaja dalam mempertahankan dan memperluas kekuasannya. Setelah
proklamasi kemerdekan Indonesia Tanggal 17 Agustus 1945, terjadi perubahan dalam
bidang pendidikan. Pendidikan rendah yang berlokasi di kampung Sakidi, berganti
nama menjadi Sekolah Rakyat (SR) Sakidi (1954-1951), Pada tahun 1951 SR Sakidi
berganti nama menjadi SR. Pakuli Pada Tahun 1962 SR. Pakuli mengalami perubahan

nama menjadi Sekolah Dasar

36
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Negeri Pakuli Pada tahun 1970, SD Negeri Pakuli Berganti Nama menjadi SD Negeri
No.1 Pakuli pada tahun 1982. SD Negeri No. 1 Pakuli berganti nama menjadi SD

Negeri Pakuli hingga Sekarang.

Sejak didirikannya sekolah ini, baik periode sebelum kemerdekaan maupun di
alam kemerdekaan sampai saat ini, tidak sedikit tantangan dan hambatan yang dialami,
berbagai suka dan duka yang dialaminya, namun berkat adanya kerja keras anatara
semua komponen sekolah, termaksud kerja sama yang baik antar sekolah dangan
orang tua siswa dan warga masyarakat pakuli, sehinga alhamdulillah sejak berdirinya
hingga saat ini sudah ribuan siswa yang berhasil ditamakan dan alumninya terbesar
berbagai lapangan pekerjan, termaksud penulisan sejarah sendiri sebagai salah seorang
alumni SD Negeri Pakuli, yang sekarang ini menjabat kepala SD Negeri Pakuli Ihwan,

S.Pd.I.

TABEL 4.1
DAFTAR NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT KEPALA SEKOLAH
DASAR NEGERI PAKULI, KEC. GUMBASA

No Nama / NIP FEIEEE
Tahun

1. | LUMU 1962 — 1964

2. | MARZUKI LAMASAENI 1964 — 1965

3. | MAHMUD MANURANTE 1965 — 1979

4. | EMOR PODUNG 1979 — 1982

5. | HASIRU YALISATA 1982 — 1984

6. | HONI KADJARANTE 1984 — 1990

7. | EMOR PODUNG 1990 - 1992

8. | NURDIN HI. ARSYAD 1992 — 1993

9 | CHRISMA SINDANG 1993 — 2002

10 | TASWAR, S.Pd 2003 — 2005

11 | RATNA, A. MA 2005 — 2007

12 | IHWAN, S.Pd 2007 — Sekarang
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Sumber Data: Operator Sekolah Muhammad Sadli 07 September 2021+

Sesuai dengan perkembangan dari masa ke masa nama sekolah Sekolah Rakyat
(SR) berubah menjadi Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada
pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, saat ini
siswa kelas 6 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (EBTANAS) yang mempengaruhi
kelulusan siswa. Sehingga lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke
tingkat SMP/SLTP.

Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar negeri
(SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Depertemen Pendidikan
Nasional, kini menjadi tanggug jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan
depertemen pendidikan nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang
standar nasional pendidikan. Secara stuktural, sekolah dasar negeri merupakan unit
pelaksanaan teknis dinas pendidikan kabupaten/kota.

Bapak Thwan, mengatakan bahwa “Penerapan Pembelajaran Koperatif tipe
listening team pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah
satu tujuan membentuk jiwa sosial peserta didik untuk tetap konsentrasi dengan cara
membentuk kelompok siswa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu

terkait materi-materi pelajaran, dengan cara ini penerapan pembelajaran kooperatif di

*'Muhammad Sadli, Operator Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli. Ruang tata usaha, tanggal 13
November 2021
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sekolah dasar negeri pakuli dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang
baik dari peserta didik itu sendiri”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran koperatif dengan model pembelajaran yang bertujuan
membentuk kelompok peserta didik agar tetap konsentrasi dalam tugas dan
tanggungjawab di kelas IV pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dapat
diterapkan dengan baik, serta mengalami kemajuan terutama pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial (IPS).

Suatu lembaga pendidikan tidak akan mencapai kesuksesan baik dari segi
kuantitas maupun kualitasnya tanpa adanya kerjasama antar tenaga pendidik dan
kepegawaiannya. Hal tersebut dapat terbentuk dalam sebuah struktur organisasi yang
kuat dan solid serta bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing sesuai dengan
program yang telah dibentuk.

Kerjasama dari stuktur organisasi dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan
guna menentukan keberhasilan dalam menciptakan output yang berkualitas serta
mensukseskan Visi dan Misi lembaga tersebut. Visi dan Misi suatu lembaga
khususnya lembaga pendidikan ialah menjadi tolak ukur bahwa akan seperti apa
output yag diciptakan. Visi dan Misi merupakan tujuan dan target serta cara yang
harus dilaksanakan dari lembaga tersebut.

Adapun Visi dan Misi serta tujuan satuan pendidikan dari Sekolah Dasar

Negeri Pakuli adalah:

VISI, MISI DAN TUJUAN SATUAN PENDIDIKAN

*Ihwan, Kepala Sekolah Dasar Negeri Pakuli.”wawancara” Ruang Kantor, Tanggal 14
November 2021.
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a. Visi

“Terwujudnya Prestasi Peserta DidikDengan Mutu Lulusan Yang Bertakwa,

Berakhlak Mulia, Berilmu, Terampil, Dan Berwawasan Lingkungan “

b. Misi
1) Membekali peserta didik dengan Iman dan Takwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa serta berakhlak mulia.

2) Menanamkan dasar-dasar pengetahuan membaca, menulis, berhitung dan
budi pekerti yang luhur.

3) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran aktif,
kreaktif, efektif dan menyenangkan.

4) Menumbuhkan sikap toleransi dan rasa cinta tanah air.

5) Menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang aman bersih dan sehat.

c.Tujuan Sekolah

Merujuk dari Visi dan Misi diatas, maka tujuan Pendidikan Sekolah Dasar

Negeri Pakuli adalah:

1. Mengimplementasikan dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti lomba mata pelajaran dan
kegiatan ekstrakurikuler.

3. Meningkatkan disiplin dan rasa tanggung jawab guru dalam tugas dan
kewajiban agar dapat melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif

dan menyenangkan.
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4. Meningkatkan semangat kerja, semangat belajar guru/karyawan dan siswa

yang dilandasi rasa patriotisme serta rasa pengabdian yang tinggi.

5. Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, bersih, sehat dan kondusif.

1. Profil Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli

a. ldentitas Sekolah

o ® w N oE

© © N

11.
13.
14.

Nama sekolah
NSS

NPSN

NIS

Tahun Pendirian
Alamat Sekolah
a. Desa

b. Jalan

c. Kecamatan
d. Kabupaten
e. Provinsi
Luas Lahan
Luasa Bangunan
Status tanah

Jumlah Guru

Rombongan Belajar

Jumlah Siswa
Status Sekolah
Akreditasi

“Bibid

: SD Negeri Pakuli
: 101180218026
: 40200455

: 1928

: Pakuli

: Poros Palu — Kulawi Km. 40
: Gumbasa

: Sigi

: Sulawesi Tengah
: 3342 m?

: 378 m?

: Hibah

11 orang

: 8 rombel

: 184 Orang

: Negeri

: 843



TABEL 4.2
KEADAAN PERSONIL SEKOLAH (TENAGA PENDIDIK DAN
KEPENDIDIKAN)

No Nama/NIP GOL Jabatan Status
IHWAN, S.Pd.I
1. IV/a Kepala Sekolah PNS
19680307198803 1 003
RAHIMA.R.TAMAIL.S.Pd
2. IV/b Guru Kelas PNS
19651211198802 2 005
SUZANNAH,S.Pd
3. l/c Guru PJOK PNS
19841217201101 2 007
AMIZAR,S.Pd
4, 1/ a Guru Kelas PNS
19690401200007 2 001
ZAENAB,S.Pd
5. /b Guru Kelas PNS
1979102220080 1 2016
SUPARMAN,S.Pd
6. Il /a Guru Kelas PNS
19760101200702 1 003
7. FADLIN,S.Pd - Guru Kelas NON PNS
8. SUNARDIN,A.MA - Guru Kelas NON PNS
9 NURAFNI,IS,YARUSENA,S.Pd - Guru Kelas NON PNS
10 | INDRIANI,S.Pd.I - Guru PAIS NON PNS
11 LISA DEFITA SARI,S.Pd - Guru Kelas NON PNS
12 | DITA MULYANA .| Tenaga NON PNS
Administrasi
13 | MOHAMMAD SADLI - Tenaga Pustakawan | NON PNS

Sumber Data: Operator Sekolah, Muhammad Sadli 07 September 2021*

“1bid
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TABEL 4.3
SARANA DAN PRASARANA
Jenis Luas Kondisi

No Ruangan Jumiah (M? Baik Rusak
1. | Kelas/ Teori 9 37843 8 -
2. Laboratorium IPA - - - -

a. Lab. Fisika - - - -

b. Lab. Biologi - - - -

¢. Lab. Kimia - - - -

d. Lab. Komputer - - - -

e. Lab. Bahasa - - - -
3. | Perpustakaan 1 5643 1 -
4, Ketrampilan - - - -
5. Kesenian - - - -
6. Olaraga - - - -
7. OsIs - - - -
8. Ibadah / Mushola - - - -
9. | R. Kepala Sekolah 1 1523 1 -
10. | R. Guru 1 354 1 -
11. | R. Wakasek - - - -
12. | R.KTU/TU - - - -
13. | R. Bimbingan Konseling - - - -
14. | Kamar Mandi / WC Guru 2 63 2 -
15, Kam_ar Mandi / WC ” 6m2 5

Murid
16. | Gudang 1 182 1 -
17. | Pos Jaga - - - -
18. | Tempat Parkir 1 18¢2y 1

b. Keadaan Kurikulum

Sumber Data: Operator Sekolah, Muhammad Sadli 07 September 2021%
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Keadaan kurikulum di Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli, dari tahun ketahun

mengalami perubahan. Pada tahun 2004 sampai tahun 2005 sekolah ini masih

meggunakan Kurikulum Berbasis Kompentensi (KBK) dan pada tahun 2006 sampai

“1bid
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tahun 2013 beralih ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kemudian pada
tahun 2014 sampai saat ini Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli sudah menggunakan

Kurikulum 2013 (K13).

Dengan kerjasama dari stuktur organisasi dalam suatu lembaga sangat
dibutuhkan guna menentukan keberhasilan dalam menciptakan output yang berkualitas
serta mensukseskan Visi dan Misi lembaga tersebut. Implementasi kooperatif learning
tipe listening team sama halnya kerjasama antar kelompok untuk menentukan

keberhasilan.

B. Implementasi Kooperatif Learning Tipe Listening Team pada Mata Pelajaran

IPS Kelas 1V di Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli

Implementasi pembelajaran kooperatif tipe listening team adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerjasama
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok

tersebut.

Implementasi Pembelajaran kooperatif sangat penting dalam suatu kegiatan
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki teknik yang
mampu membuat peserta didik aktif mengikuti proses pembelajaran, sesuai dengan
perkembangan teknologi pada saat ini, implementasi pembelajaran adalah penerapan
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru Sekolah
Dasar (SD) Pakuli, dalam menerapkan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dengan model pembelajaran kooperatif tipe listening team. Program ini dilaksanakan

dalam bentuk kegiatan belajar, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
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simulasi dan teknik penilaian. Adapun metode-metode yang digunakan dalam

pembelajaran ini yakni ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi dan simulasi.

Penerapan suatu model pembelajaran memiliki satu komponen yang perlu
diperhatikan agar suatu model pembelajaran dapat berkesinambungan dan
memberikan pengaruh dalam pelaksanaannya. Komponen tersebut yaitu desain dan
manajemen waktu. Yaitu bagaimana guru dapat mendesain penerapan pembelajaran
kooperatif tipe listening team ini dengan baik dan menarik bagi peserta didik,
manajmen waktu yang telah dirancang sebelumnya agar dapat mengendalikan waktu
agar proses pencapaian tujuan utama dalam pembelajaran. Berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif yang membuat sekelompok kecil agar tetap fokus dan
konsentrasi serta membuat peserta didik kompak dalam belajar kelompok.
Implementasi kooperatif learning tipe listening team sebagai cara dalam mencapai
suatu tujuan pembelajaran di sekolah, hal ini tidak mudah seperti yang dibayangkan,
metode ini pasti memiliki kekurangan dan kelebihan tersediri yang membuat tercapai
atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung dari seseorang yang berperan
dalam hal tersebut. Tentunya guru dan peserta didik bekerjasama satu sama lain, tugas
guru membuat rencana pra pembelajaran dan setelah pembelajaran, sedangkan peserta

didik merespon baik dan tidak harus menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.

Implementasi kooperatif learning yang diterapkan khususnya di Sekolah Dasar
Negeri Pakuli, menggunakan tipe listening team artinya peserta didik itu diarahkan
sesuai dengan struktur yang diberikan oleh guru, dengan itu hasil belajar yang
diinginkan dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Misalnya pembelajaran kooperatif

tipe listening team ini tercapai apabila adanya kelompok untuk kerjasama dalam



46

pembelajaran, serta alat pendukung lainnya, seperti media pembelajaran, buku tulis,

papan tulis dan alat tulis lainnya.

Hal yang harus dilakukan oleh guru di Sekolah Dasar Negeri Pakuli yaitu,
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran atau biasa disebut RPP, kemudian
membuka pembelajaran serta memberikan materi pembelajaran pada peserta didik.
Peserta didik merespon apa yang disampaikan oleh guru, kemudian guru mengarahkan
peserta didik membuat diskusi bersama teman kelompok dan akan membuat beberapa

ringkasan pemahaman tentang pembelajaran yang telah didiskusikan.

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe listening team ini guru
mengamati, mendengarkan, melatih serta memberikan tanya jawab dan tugas evaluasi
peserta didik, dengan hasil pengamatan dan latihan tersebut guru dapat membuat
kesimpulan dalam suatu tercapainya implementasi kooperatif learning tipe listening
team pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Pakuli. Hal ini yang menjadi
pusat perhatian guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar khususnya mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Menurut Robert E Slavin dalam bukunya yang berjudul “Cooperative
Learning, Teori Riset dan Praktik” konsep atau keterampilan tertetu melalui kegiatan
yang menonjolkan indera pendengaran sebagai alat utama. Sehingga model
pembelajaran listening team akan lebih banyak memberi penekanan pada

pengoptimalan indera pendengaran peserta didik di samping indera lain yang
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dimilikinya. Dengan cara tersebut diharapkan peserta didik dapat melatih konsentrasi

dan kemampuannya untuk tetap fokus pada tugas yang telah diberikan oleh guru.“°
Adapun langkah-langkah model pembelajaran listening team sebagai berikut:

1. Membagi peserta didik menjadi 4 kelompok, dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 4 hingga 5 orang. Kemudian diberi tugas yang berbeda pada
masing-masing anggota kelompok. Ada yang bertugas sebagai penanya,
pendukung, penantang, ada pemberi contoh. Penanya memberi tugas utama
membuat pertanyaan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari. Pendukung
bertugas mencari alasan logis mengenai ide atau dipandang yang baru dibahas.
Pemberi contoh bertugas memberi contoh kongkrit dan spesifik mengenai
penerapan materi yang telah dipelajari.

2. Langkah berikutnya. Guru menyajikan materi pembelajaran yang akan dibahas
hari itu dengan cara berceramah, sambil memberikan kesempatan pada masing-
masing anggota kelompok untuk melakukan tugas yang telah diembannya.

3. Beri kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
dari tugasnya didepan kelas. Pada langkah yang satu ini beri kesempatan
kepada peserta didik untuk membenarkan, menyanggah ataupun menjawab
berbagai pertanyaan yang dikemukaka oleh kelompok yang lain. Dengan
demikian maka tercipta partisipasi aktif peserta didik saat pembelajaran tengah

berlangsung.

**Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Teori Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media,
2015), 52
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4. Langkah terakhir guru memberikan penguatan dan koreksi jika ada

miskonsepsi yang dialami oleh siswa saat pembelajaran berlangsung.*’

Dalam Pelaksanaan Implementasi pembelajaran kooperatif tipe listening team
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV Sekolah Dasar (SD)
Negeri Pakuli, penulis mengamati langsung saat proses pembelajaran peserta didik
tersebut senang dalam pembelajaran kelompok, selain belajar peserta didik bermain,
dan guru juga menggunakan strategi yang baik untuk mengawasi peserta didik ini agar
tidak cenderung untuk bermain. Yang perlu dilakukan oleh guru membuat teknik yang
menarik perhatian peserta didik, dimulai dengan kebiasaan siapa yang bisa jawab
pertanyaan maka akan diberikan nilai yang baik serta bisa keluar dari kelas terlebih
dahulu. Dengan teknik seperti itu maka peserta didik merespon baik serta pengawasan
dari guru di kelas tersebut dapat dikatakan berhasil, karena menciptakan suasana

belajar yang nyaman.

Selain metode yang baik untuk implementasi pembelajaran guru juga harus
berupaya untuk mencari strategi yang cocok untuk peserta didik yang memiliki
berbagai macam karakter yang berbeda, sehingga dengan cara ini peserta didik ini

menerima dan merespon apa yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Implementasi pembelajaran kooperatif tipe listening team pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli cukup
baik, mengapa demikian, karena metode yang digunakan oleh guru bukan hanya

metode ceramah, tetapi ada berbagai macam metode seperti tanya jawab, pemberian

“"bid, 54
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tugas, diskusi dan simulasi, sehingga peserta didik itu benar-benar tertarik dengan cara
mengajar dengan itu apa yang disampaikan oleh guru dapat direspon baik oleh peserta

didik. Bapak lhwan selaku kepala sekolah berpendapat bahwa:

Pentingnya mengetahui cara mengimplementasikan pembelajaran
kooperatif dengan model listening team sebagai cara untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif agar proses
pembelajaran tersebut terarahkan sesuai dengan rancangan. Adapun
kekurangan dan kelebihan strategi pembelajaran listening team ini
adalah dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kemampuan sosial peserta didik, melatih peserta didik
berpikir kritis, pembelajaran tidak monoton serta melatih peserta didik
untuk berkomunikasi berdebat dengan santun dan mempetahankan
pendapat yang dimiliki. Namun model listening team ini juga memiliki
beberapa kekurangan diantaranya memerlukan waktu pembelajaran
yang panjang, sangat sulit menumbuhkan sikap komunikatif untuk
menghidupkan suasana tanya jawab yang aktif serta tidak cocok dengan
semua jenis materi, terutama materi sains yang cenderung tidak dapat
disangkal dan diperdebatkan.*®

Dari pendapat di atas penulis bisa mengambil garis besar bahwa di Sekolah
tersebut telah menerapkan pembelajaran kooperatif model listening team secara
maksimal serta tidak luput dari berbagai kelebihan serta kekurangan dan
mengimplementasikan pembelajaran tersebut pada mata pelajaran llmu Pngetahuan
Sosial di kelas IV. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu membuat desain
pembelajaran sehingga apa yang diterapkan dapat berjalan dengan sebagaimana
mestinya dan sesuai dengan kemampuan peserta didik di sekolah tersebut. Oleh sebab
itu, wali kelas 1V bapak Sunardin selaku wali kelas IV SD Negeri Pakuli berpendapat

bahwa:

Sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe listening team di Sekolah
Dasar Negeri Pakuli, ada beberapa hal yang menjadi acuan saya selaku wali

*lhwan, Kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri Pakuli. “wawancara” Ruang Kantor, Tanggal 16
November 2021.
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kelas IV dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe listening team,
yang pertama mengontrol sikap peserta didik yang bisa dikatakan suka bermain
dalam waktu belajar, karena ini adalah masa kana-kanak wajarlah mereka
kadang bermain kadang serius, dan ada pula serius dalam saat kegiatan belajar
berlangsung. Yang kedua, saya memperhatikan bagaimana karakteristik
peserta didik selama di kelas mempuyai sifat santun dalam bertutur kata. Yang
ketiga jumlah peserta didik yang normal tidak banyak dan tidak minim ini
menjadi kemampuan guru untuk mudah dalam mengarahkan dan mengatur
peserta didik itu sendiri.*

Jadi dalam wawancara di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
proses implementasi kooperatif learning tipe listening team yang dilakukan di kelas
IV tersebut memliki upaya yang baik agar dapat diterapkan dengan maksimal, untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut butuh pengorbanan waktu, tenaga da
kesabaran. Sehingga peserta didik benar-benar puas dan amal jariyah bagi kita sebagai
guru dan calon guru yang mendatang. Oleh sebab itu, setelah peneliti melakukan
implementasi kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS di kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Pakuli £ 50% peserta didik dapat menimbah ilmu
pengetahuan, 50% peserta didik mendapatkan pengalaman dalam berkomunikasi
sosial bersama teman-teman kelas. Salah satu peserta didik berpendapat tentang
implementasi kooperatif learning tipe listening team di kelas IV Sekolah Dasar (SD)
Negeri Pakuli yang bernama Akila Sofia:

Saya senang dengan metode kooperatif learning tipe listening team yang
deiberikan oleh bapak Sunardin, karena cara bapak dalam megajar dan
menyampaik materi, membagi kelompok serta tidak pilih kasih dalam
mendidik kami. Dalam belajar kelompok serta berdiskusi bapak Sunardin
mengontrol kami hingga benar-benar paham dengan materi yang telah
dibagikan.*

Dari pendapat salah satu peserta didik yang Akila Sofia mengatakan bahwa

implementasi kooperatif learning tipe listening team yang dilakukan oleh wali kelas,

*Sunardin, “wawancara” Ruang Guru Kelas Sekolah Dasar Negeri Pakuli, Tanggal 16
November 2021

0Akila Sofia, peserta didik kelas IV “wawancara” ruang kelas 1V, Tanggal 17 November
2021
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dalam hal ini dilakukan oleh bapak Sunardin selaku wali kelas IV. Dapat penulis
simpulkan bahwa implementasi pembelajaran kooperatif learning tipe listening team
di Sekolah Dasar Negeri Pakuli berjalan dengan baik, meskipun kita ketahui bahwa
setiap pembelajaran yang dilaksanakan pasti memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing.

Salah satu peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Pakuli yang bernama
Ragwan Zahrani juga berpendapat:

Saya menyukai metode implementasi kooperatif learning tipe listening team
secara menyeluruh, dikarenakan belajar berkelompok membuat hati senang,
dan kompak dalam mengerkan soal esai yang diberikan oleh guru. Jika saya
tidak memahami maka teman saya yang sudah memahami dapat memberikan
jawaban untuk saya, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis ambil garis besar bahwa, peserta
didik cenderung menyukai belajar secara berkelompok dan membuat diskusi,
dikarenakan adanya jiwa kompak dan semangat dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab, serta kerjasama satu dan yang lain membuat hal tersebut menjadi

lebih mudah.

Dalam hal ini bahwasannya guru harus menjadi panutan kepada peserta
didiknya agar menjadi guru yang professional untuk memberikan contoh — contoh
yang bias mencerahkan hati nurani kepada peserta didik agar memberikan tuntutan
kearah yang lebih baik lagi dan menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter mulia
kepada peserta didik, dalam melalui penerapan pembelajaran kooperatif learning tipe

listening team, guru memberikan pengajaran yang terbaik terhadap peserta didik.

Dan adapun di SDN Pakuli proses penerapan pembelajaran kooperatif learning

tipe listening team yang mana dalam pembelajaran metode ini diterapkan pada mata
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pelajaran IPS pada kelas 1V, dan adapun indikator penerapan pembelajaran kooperatif

learning tipe listening team diantaranya sebagai berikut :

1. Penyajian kelas, yang dimana guru menyampaikan materi pembelajaran
didalam penyajian kelas yang biasanya dilakukan dengan pengajaran secara
langsung baik itu dengan metode ceramah ataupun diskusi yang dipimpin
oleh guru.

2. Membentuk peserta didik kedalam kelompok-kelompok belajar, yang
dimana guru menjelaskan kepada peserta didik cara membentuk kelompok-
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

3. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, yang dimana guru
membimbing peserta didik pada saat mereka mengerjakan tugas

4. Evaluasi, yang dimana guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
mereka telah pelajari dan meminta peserta didik mempresentasikan hasil

kerja mereka kepada tiap tiap kelompok yang lain.

Dan adapun diterapkannya indikator — indikator  pembelajaran
kooperatif learning tipe listening team yaitu guna untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien dan untuk mewujudkan tujuan

dan hasil pembelajaran yang diharapkan.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Kooperatif Learning

Tipe Listening Team

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif learning tipe listening team ketika

guru menerapkan pembelajaran khususnya pembelajaran kooperatif learning tipe

listening team pada mata pelajaran IPS diharapkan dapat memberikan hasil yang baik

kepada peserta didik dan bergantian peran mengikhtisarkan ide-ide pokok materi IPS.

Implementasi Kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS

di kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Pakuli mengalami beberapa faktor pendukung serta

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagaimana hasil wawancara dengan

wali kelas dan peserta didik, adapun hasil wawancara sebagai berikut.

Adapun faktor pendukung untuk implementasi kooperatif learning tipe

listening team kelas 1V, wali kelas IV Sunardin berpendapat bahwa:

bahwa

Implementasi kooperatif learning tipe listening team ini memiliki beberapa
faktor pendukung seperti sarana dan prasarana yang memadai di sekolah
tersebut, sarananya misalnya gedung sekolah, ruang kelas, papan tulis, pulpen,
kursi, meja, penghapus, spidol, buku, serta media pembelajaran sebagai alat
yang konkret untuk digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan
prasarannya siswa yang akan menerima pembelajaran, guru yang siap
memberikan pembelajaran, diberikan kesehatan sehingga dapat hadir dalam
proses pembelajaran, serta dorongan sehingga semua semangat dalam
mengikuti pembelajaran, yang utama ilmu pengetahuan yang sudah Tuhan
berikan kepada kita sehingga penyelenggaraan implementasi  kooperatif
learning tipe listening team dapat tercapai.

Berdasrkan tanggapan yang diberikan oleh wali kelas IV Bapak Sunardin,

semua faktor pendukung yang akan melancarkan proses penerapan

2021

S1Sunardin, “wawancara” Ruang Guru Sekolah Dasar Negeri Pakuli, Tanggal 18 November



54

pembelajaran di sekolah tersebut, tidak luput dari kesadaran dari penyediaan fasilitas

oleh pemerintah, pribadi guru serta peserta didik itu sendiri.

Hal yang membuat kelompok kerja berjalan dengan baik yang pertama adalah
adanya teori motivasi, perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama
memfokuskan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja, dimana usaha
berorientasi-tujuan dari tiap individu memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan
anggota yag lain; kompetitif, dimana usaha berorientasi-tujuan dari tiap individu
menghalangi pencapaian tujuan anggota lainnya; dan individualistik dimana usaha
berorientasi-tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsekuensi apapun bagi
pencapaian tujuan anggota lainnya.”® Yang kedua, yaitu teori kognitif, teori motivasi
dalam pembelajaran kooperatif menekakankan pada derajat perubahan tujuan
kooperatif mengubah insentif bagi peserta didik untuk melakukan tugas-tugas
akademik, teori kognitif menekankan pada pengaruh dari kerjasama itu sendiri

(apakah kelompok tersebut mencoba meraih tujuan kelompok ataupun tidak).*

Adapun faktor penghambat dalam implementasi kooperatif learning tipe
listening team pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas 1V, yaitu jika tidak
dirancang dengan baik dan benar, metode pembelajaran kooperatif dapat memicu
munculnya “pengendara bebas”, atau para pembonceng, dimana sebagian anggota
kelompok melakukan semua atau sebagian besar dari seluruh pekerjaan (dan
pembelajaran) sementara yang lainnya hanya tinggal mengendarainya. Pengaruh

pengendara bebas merupaka suatu hal yang paling mungkin muncul ketika kelompok

*?Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Teori Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media,
2015), 34
*Ibid, 36
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memiliki tugas tunggal, seperti ketika mereka diminta mengumpulkan laporan tunggal
atau tugas individu, menyelesaikan lembar kegiatan tuggal, atau megerjakan satu
proyek saja. Penugasan semacam ini juga dapat menciptakan situasi dimana para siswa
yang dianggap anak yang kurang mampu tidak dipedulikan oleh anggota kelompok
yang lainnya. Misalnya, jika tugas kelompok adalah menyelesaikan soal matematika
yang rumit, ide atau kontribusi siswa yang aggap kurang mampu dalam matematika
bisa jadi diabaikan atau ditiadakan, dan hanya ada sedikit insentif yang dapat
diperoleh partisipan yang lebih aktif dalam kegiatan penyelesaian masalah untuk
punya kesempatan menjelaskan apa yang sedang mereka lakukan kepada anggota

kelompok yang kurag aktif.

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan metode pembelajaran kooperatif
tergantung pada tingkat dimana para peserta didik saling memberikan penjelasan-
penjelasan yang diperluas dari konsep-konsep kritis. Bagaimana anda membantu para
peserta untuk saling memberikan penjelasan lengkap dan bukannya hanya sekedar

saling membicarakan jawaban?

Cara terbaik untuk megajari para peserta supaya memberikan penjelasan
lengkap dan bukannya hanya sekedar berbagi jawaban adalah dengan membuat diri
anda sendiri menjadi model dari sikap seperti ini. Saya selalu mengatakan kepada para
peserta saya bahwa guru yang baik, akan menuntuk pesertanya untuk menemukan
jawaban bagi diri mereka sendiri. Guru yang baik pasti punya berbagai macam cara
untuk menjelaskan sebuah kemampuan. Jika satu pendekatan tidak berjalan, maka
guru itu hanya tinggal memilih cara lain untuk menjelskan bagaimana menemukan

jawaban. Semua peserta saya tahu bahwa mereka harus bertanya untuk mendapatkan
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penjelasan lebih jauh ketika mereka kebingungan. Mereka tahu bahwa guru mereka

bersedia dan dengan senang hati menjelaskan kembali.

Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor
pendukung dan penghambat dalam sebuah pembelajaran adalah ketika seseorang
benar-benar saling mendukung, merespon dan memotivasi dan adanya stimulus respon
yang baik dari keduanya, maka penerapan pembelajaran tersebut dapat berjalan

dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarka hasil penelitian yang dilakukan penulis di Sekolah Dasar (SD)

Negeri Pakuli yang telah diuraikan, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Implementasi kooperatif learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS
cukup baik , banyak tanggapan positif dari peserta didik. Karena peserta didik
tidak merasa tertekan dengan penerapan model pembelajaran kelompok, justru
dengan metode ini peserta didik disekolah tersebut mendapatkan respon positif,
karena pada dasarnya metode berkelompok ini cukup unik untuk anak tingkat
dasar khususnya kelas 1V, kelas 1V ini peserta didik dapat berinteraksi dengan
baik sehingga belajar secara bekerjasama menyenangkan untuk mereka.

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kooperatif
learning tipe listening team pada mata pelajaran IPS yaitu
a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai dalam proses penerapan

pembelajaran kooperatif.
b. Memliki teori motivasi, konsep perencanaan untuk peserta didik untuk

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.
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Ketika guru tidak merancang implementasi kooperatif learning tipe
listening team ini dengan baik, kegiatan belajar mengajar memiliki dua hal
penting yang menentukan keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar
mengajar dan pengajaran itu sendiri, antara keduaya memiliki
ketergantungan satu sama lain.

Desain pembelajaran, cara membuka pembelajaran yang tidak menarik
perhatian peserta didik menjadikan peserta didik gagal fokus bahkan tidak

semangat.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan skripsi ini,

diuraikan sebagai berikut:

1.

Implementasi kooperatif learning tipe listening team yang telah dilakukan

hedaknya terus dikembangkan, agar lebih menjadikan model pembelajaran

yang kreatif, inovatif serta menjadikan peserta didik yang baik dalam

bersosialisasi.

Dalam hal ini guru dituntut membuat inovasi-inovasi baru dalam kegiatan

pembelajaran baik itu sosial, maupun budaya, karena ketika kita belajar dari

sebuah kesalahan maka kesalahan tersebut aka menjadi sebuah pengalaman,

maka untuk guru janganlah takut gagal dalam sebuah karya dan membuat

inovasi yang baru untuk mewujudkan generasi peserta didik yang unggul dan

cerdas serta bertanggungjawab untuk masyarakat, agama dan bangsa.
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3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan sebagai refleksi dan
pedoman bagi pendidik untuk lebih kreatif dalam memilih dan menerapkan

pembelajaran metode kooperatif learning tipe listening team
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INSTRUMEN PENELITIAN

I. PEDOMAN OBSERVASI

1.

2.

Observasi tentang keadaan lingkungan di SDN Pakuli.

Observasi tentang kurikulum di SDN Pakuli.

Observasi tentang sarana dan prasarana di SDN Pakuli.

Observasi keadaan tenaga pendidik/administrasi di SDN Pakuli.

Observasi peserta jumlah peserta didik di SDN Pakuli.

Observasi tentang bagaimana implementsi kooperatif learning tipe listening
team di SDN Pakuli.

Observasi tentang faktor pendukung dan penghambat implementasi

kooperatif di SDN Pakuli.

Il. PEDOMAN DOKUMENTASI

No. Jenis Data Sekunder
1. | Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri Pakuli
2. | Struktur organisasi di Sekolah Dasar Negeri Pakuli
3. | Data tenaga pendidik dan keadaan peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri Pakuli
I11. PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah Dasar Negeri Pakuli

1. Bagaimana latar belakang berdirinya SDN Pakuli?

2. Apa Visi dan Misi SDN Pakuli?



3. Kurikulum apakah yang diterapkan di SDN Pakuli?

4. Bagaimana bentuk kegiatan implementasi kooperatif learning tipe listening
team di SDN Pakuli?

5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kooperatif
learning tipe listening team di SDN Pakuli?

B. Guru Kelas IV di SDN Pakuli.

1. Bagaimana taggapan Bapak mengenai implementasi kooperatif learning tipe
listening team di SDN Pakuli?

2. Apa upaya Bapak dalam implementasi kooperatif learning tipe listening team
di SDN Pakuli?

3. Bagaimana respon peserta didik saat Bapak menerapkan model implementasi
kooperatif learning tipe listening team di SDN Pakuli?

4. Apa saja kendala Bapak dalam implementasi kooperatif learning tipe listening
team di SDN Pakuli?

5. Bagaimana solusi dari kendala tersebut?

C. Peserta Didik
1. Apa tanggapan adik-adik megenai penerapan implementasi kooperatif learning
tipe listening team di SDN Pakuli?
2. Apakah ada peningkatan pembelajarann setelah implementasi kooperatif
learning tipe listening team di SDN Pakuli?

3. Apa hambatan yang dialami dalam penerapan tersebut, suka atau tidak suka?
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